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Peningkatan Algoritma Porter StemmermBahasa Indonesia
berdasarkan Metode Morfologi dengan Mengaplikasikan
2 Tingkat Morfologi dan Aturan Kombinasi
Awalan dan Akhiran

Putu Bagus Susastra WigdnBimo Sunarfri Hantorfo

Abstract— Stemmer has been used in document processing I

like: information retrieval, question answering, sgell checking,
language  translator, document clustering,  document
classification. Stemmer method based on word morplagy has
some lack such as: incorrect prefix removal on rootwords
beginning with the letter “k”, “t", “s” and “p”, In correct suffix
removal especially for “-kan” and “-an” suffix. To handle these
problems, this research proposes a stemmer that usdwo level
morphology to root word beginning with the letter “k”, “t”, “s”,
“p” and use prefix and suffix combination rules toremove suffix
on a word. Example: “di-" as the prefix should only be paired
with “kan-" as the suffix and should not be pairedwith “-an” as
the suffix. The experiments showed that the proposestemmer
accuracy was 95.5%, better than the earlier stemmebased on
word morphology. The accuracy of earlier stemmer basd on
word morphology was 82.5%.

Intisari— Stemmer telah digunakan secara luas dalam
pengolahan dokumen elektronik seperti: sistem temiwkembali
informasi  (information  retrieval), question  answering
pemeriksaan ejaan, mesin penerjemah.clustering dokumen,
klasifikasi dokumen. Metode stemmer dengan menggunakan
morfologi suatu kata memiliki beberapa kekurangan sperti
tidak tepat menghilangkan awalan pada kata dasar yag
berawalan huruf “k”, “t", “s” dan “p” serta tidak t epat dalam
menghilangkan akhiran terutama untuk akhiran “-kan” dan “-
an.” Untuk menyelesaikan masalah ini, penelitian in
menawarkan penggunaan 2 tingkat morfologi pada katadasar
berawalan huruf “k”, “t”, “s” dan “p” serta menggun akan
aturan kombinasi awalan dan akhiran untuk menghilargkan
akhiran pada suatu kata seperti awalan “di-” hanya boleh
dipasangkan dengan akhiran “-kan” dan tidak boleh dengan
akhiran “-an” Hasil dari penelitian ini adalah stemmeryang
memiliki tingkat akurasi 95,5%, lebih baik dibandingkan
stemmersebelumnya yang menggunakan algoritma berdasarkan
morfologi suatu kata. Stemmersebelumnya yang menggunakan
algoritma berdasarkan morfologi suatu kata memiliki tingkat
akurasi 82,5%.

Kata Kunci— Stemmer2 tingkat morfologi, kombinasi awalan
dan akhiran

! Mahasiswa Pascasarjana Teknik Elektro, Jurusannikek
Elektro dan Teknologi Informasi Fakultas Teknik Wmsitas
Gadjah Mada, Jin. Grafika 2 Yogyakarta 55281 INDONKSI
(telp:0274-552305; e-mail: bagussusastra_ti08@mgitn.ac.id)

2 Dosen Jurusan Teknik Elektro dan Teknologi Infoimas

Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada, Jin. Gkafi 2
Yogyakarta 55281 INDONESIA (telp: 0274-552305; fa®74
552305; e-mail: bhe@ugm.ac.id)

Putu Bagus Susastra Wiguna: Peningkatan AlgoritareePStemmer..

PENDAHULUAN

Stemming telah digunakan secara luas dalam pengolahan
dokumen elektronik.Stemmingdigunakan dalam beberapa
bidang seperti: sistem temu kembali informasfafmation
retrieval), question answering(QA), pemeriksaan ejaan,
mesin penerjemaltlustering dokumen, klasifikasi dokumen
dan lain-lain.Stemming1] adalah prosedur komputasi yang
mengubah kata menjadi bentuk asalrstarf) dengan mencari
awalan, akhiran dan menghapusnya berdasarkan aguedn
bahasa. Hasil dari prosesemmingdisebut dengartoken
Salah satu keuntungan menggunakatemming dalam
pengembangan sistem temu kembali informasfiofmation
retrieval) adalah: efisiensi danindex file yang sudah
terkompresi. Misal seperti ini: seorang pencari asukan
term stemming sebagai bagian dariquery Hal itu
menunjukkan bahwa orang tersebut juga tertarik pada
stemmeddanstem Tanpa prosestemming kata ‘stemming,
“stemmetdan “steni adalah sesuatu yang berbeda. Dengan
prosesstemmingmaka setiap kata yang memiliki akar kata
yang sama masih dapat disamakan meskipun tidak likiemi
kata-kata yang persis sama.

Morfologi [2] adalah suatu penelitian yang mempegtaj
tentang cara suatu kata dibangun dari unit-unitgykabih
kecil. Dalam bahasa Inggris kathkirid” terdiri dari satu unit
terkecil yang biasa disebut dengan kata dasar gkdarkata

“players terdiri dari 3 unit terkecil yaitu: glay’, “-er” dan *
s”. Unit terkecil kind” dan “play” dapat berdiri sendiri
sebagai kata sedangkan imbuhan-er* dan *“s” harus

dilekatkan dengan unit terkecil lainnya agar dampenjadi
sebuah kata.

Dalam bahasa Indonesia ada beberapa penelitian yang
dilakukan yang berhubungan dengastemmer bahasa
Indonesia seperti [3]Stemmeryang dikerjakan oleh Tala di
[3] adalah stemmeryang digunakan aplikasiext mining
bahasa Indonesia. Semua penelitian yang telah uttidek
mengubah bentuk kata menjadi kata dasar dengandzekan
bentuk morfologi dari suatu kata. Hal ini tidak aegika
digunakan untuk mencari kata dasar yang secargstryang
tidak biasa misal: mengacaukan memiliki struktutakgg
berbeda dengan mengadukan, mengamankan. Aturaarawal
dan imbuhan yang dilakukan padgemmer [3] juga
mengalami beberapa kesalahan jika kata yang akearidi
bentuk dasarnya memiliki akhiran kata ganti miléperti “-
mu”, “-nya”, “-ku”. Sebagai contoh kata paku menjad
“pa’+’ku”. Hal ini dikarenakan akhiran kata gantilik lebih
dulu dieksekusi dan tidak ada aturan pengecualitukikata-
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kata dasar yang memiliki akhiran kata ganti mikKielemahan | Partikel ‘ -lah, -kah, -tah, -pun masihkah, bacal\hh

lainnya padastemmer[3] adalah tidak menyediakan kamus : .

dari daftar kata-kata dasar sehinaoa menvebabksalaten Struktur dari suatu kata dalam bahasa Indonesia
L 99 ye : .d(i{umuskan [3]:

pada kata seperti: “peranakan” yang diproses menjal

“per’+"ana’+’kan”. Hal ini dikarenakan dalam algtria [prefix1] + [prefix2] + root + [suffix] + [possesae pronoun] + [particle}

yang digunakan lebih dulu melihat akhiran —kan mkada Struktur suatu kata bahasa Indonesia pada [3]

akhiran “—an”. memperlihatkan bahwa suatu kata dalam bahasa Isidone
Penelitian tentang portestemmerjuga dilakukan oleh dibangun dari suatu kata dasar dengan menggunakbadai

Baskoro dari llmu Komputer Universitas Gadjah Madaperasi morfologi meliputi menggabungkan, menambaahk

Baskoro melakukan prosesemmingdengan melihat struktur imbuhan dan pengulangan [6]. Bentuk pengulangaiu s@aa

dari suatu kata [4]. Penelitian yang dilakukan oB#skoro dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu: pengulanganupedan

lebih dulu melihat akhiran partikel seperti “—kal-lah”, “-  pengulangan sebagian. Contoh dari pengulangan metalah

tah” dan kata ganti milik seperti “ku”, “-mu”, “y&” “puku-buku” yang berasal dari kata dasar “buku”,atex

dibandingkan melihat awalan dari suatu kata [4goftma mata” yang berasal dari kata dasar “mata” Pengalang

ini menjadi tidak efisien karena diperlukan masingsing 2 sebagian meliputi pengulangan dengan menambahkan

tabel didatabaseuntuk kata berakhiran partikel dan kata gantinbuhan pada kata dasar seperti: “buah-buahan”atekgta

milik. Selain itu kekurangan algoritma pada [4] lafia dasar “buah”, “bertingkat-tingkat” dengan kata dasa

algoritma ini tidak memperhitungkan kata dasar yangngkat”. Tidak semua kombinasi awalan dan akhicapat

berawalan huruf *“k”, “t", “s”, “p” dengan benar. dlam digunakan bersama-sama. Ada beberapa kombinasamwal

bahasa Indonesia kata yang diawali dengan huryftk™s”,  dan akhiran yang tidak diijinkan dalam tata baHas®nesia

“p” jika diberi awalan “me-" atau “pe-" maka hurdepannya seperti yang terlihat pada Tabel Il

akan melebur. Sebagai contoh: “mengacau“ menjaai”¥m TABEL Il

“kacau”. Jika kata “mengacau” dicari kata dasardgagan KOMBINASI AWALAN DAN AKHIRAN YANG TIDAK DIIJINKAN [3]

menggunakan portestemmerdari [4] maka kata dasar ya

«@

muncul adalah “acau”. Kata ini tentu tidak bisaashakan Avéilf L Akr:nran
dengan kata “mengantar” menjadi “me” + “antar” wgdan Di An
secara struktur sama. Ke ilkan
Penelitian ini mengembangkan suatustemmer yang Meng An
mencari kata dasar dari suatu kata berdasarkanologif Peng ilkan
suatu kata dengan mengaplikasikan 2 tingkat magfadian Ter An

aturan kombinasi awalan dan akhiran. PenggunaangRat

morfologi dapat menghindari kesalahan pada saatSecara umum morfologi dibagi menjadi 2 proses yaitu
menghilangkan awalan pertama pada kata dasar yamfkectional processlanderivational proces$6]. Inflectional
berawalan huruf *k”, “t", “s” dan “p”. Aturan komb@asi process adalah proses perubahan suatu kata yang tidak
awalan dan akhiran dapat digunakan untuk menghindafengubah jenis kata dasarnya. Misal: kata “memtikuli
kesalahan pada saat menghilangkan akhiran “-kan™e®” perasal dari kata dasar “pukul’. Kata “pukul” meakpn
yang tidak dapat dilakukan pada penelitian sebeyanid]. sebuah kata kerja dan kata “memukuli” juga merupakata
kerja sehingga tidak terjadi perubahan jenis ka@approses
tersebutDerivational processadalah suatu proses perubahan
kata dasar yang mengubah jenis kata dasarnya. :Miatd

A. Tata Bahasa Indonesia Berdasarkan Strukturnya “pemukul” merupakan kata benda yang memiliki katmat
Berdasarkan strukturnya, kata dalam bahasa Indonegjukul” yang merupakan kata kerja.

dapat dilekati 5 jenis imbuhan yang berbeda yatvalan,

sisipan, akhiran, kata ganti milik dan partikel. b€h | B. Dua Tingkat Morfologi

menunjukkan daftar imbuhan yang dapat ditambahl@iap Tidak semua proses pembentukan kata dari kata tesar
kata dalam bahasa Indonesia. diselesaikan dengan satu tingkat morfologi. Contoh
pembentukan kata dengan penambahan imbuhan pada kat
dasar dengan satu tingkat morfologi adalah “mem&edy
menjadi “membaca”’, “men”+’cari” menjadi “mencari”.

Il. STRUKTUR KATA DALAM BAHASA INDONESIA

TABEL |
IMBUHAN PADA KATA DALAM BAHASAINDONESIA[5]

Morfem Contoh Penambahan imbuhan pada kata dasar untuk membleattuk
Awalan me-, di-, be-, pe-, ke, menabung, baru dengan mengubah fonem dari kata dasar tids& bi
ter-, se- dipukul, berapi diselesaikan dengan satu tingkat morfologi.Contata krang
_ _ : tidak bisa diselesaikan dengan satu tingkat mogfodmlalah
Sisipan -em-, -el-, -er- gerigi, telunjuk

kata “memutar” berasal dari kata dasar “putar” yarendapat
Akhiran kan, -an, -, -isme -isagi _makanan, imbuhan “men-". Untuk menyelesaikan masalah ini ahak
diperlukan 2 tingkat morfologi untuk menyelesaikaasalah
ini. Penggunaan 2 tingkat morfologi adalah cara lantuk
mendeskripsikan  fonem padafinite-state term [7].

Kata ganti milik | -ku, -mu, -nya punyanya, bukuk

L=

ISSN 2301 — 4156 Putu Bagus Susastra Wig@eaingkatan Algoritma Port&temmer..



INTETI, Vol. 2, No. 2, Mei 2013

I1l. METODE STEMMING

Suatustemmerdibangun dengan asumsi bahwa tidak ada

suatu kata yang bermakna ganda [3]. Proses yaaluété&n
adalah: menghilangkan partikel, menghilangkan lgaati
milik, menghilangkan awalan pertama,
awalan kedua,
ditemukan kata dasar dari suatu kata [3]. Impleamngorter
stemmeryang dilakukan dapat dilihat pada Gbr. 1 [3].

Gbr. 1 Algoritma yang digunakan pada [3] dan [4]

Seperti yang ditunjukan pada Gbr. 1 dapat dilihda a
beberapa kekurangan pada algoritma tersebut. Kegana
pada algoritma yang ditunjukkan pada Gbr. 1 yakana
ditingkatkan pada penelitian ini adalah:

Algoritma pada Gbr. 1 lebih dulu menghilangkan igaft
dan kata ganti milik dibandingkan awalan 1 dan awa.
Algoritma ini menggunakadatabase untuk menyimpan
kata yang tidak perlu diproses karena merupakaa- kat

menghilangkan
menghilangkan suffix dan selanjutnya

menghilangkan awalan terlebih dahulu daripada harus
menambah 1 tabel yang tentunya akan tidak efisien.
Algoritma pada Gbr. 1 tidak memperhitungkan 2 tetgk
morfologi yang berlaku pada kata dasar yang beeawal
huruf “k”, “t", “s”, “p” dengan tepat jika diberifin
awalan “pe-” dan “me-". Kata “menikah” memiliki
morfologi yang sama dengan “menulis” akan tetapi
memiki huruf awal yang berbeda pada kata dasaks/a.
“menikah” berasal dari kata dasar “nikah” dan bexiaw
huruf “n”. Sedangkan kata “menulis” berasal dartaka
dasar “tulis” yang berawalan huruf “t". Proses pd@ta
“menikah” tidak bisa diterapkan pada kata “menulis”
karena bisa menghasilkan kata dasar yang salalh Ole
karena itu diperlukan 2 tingkat morfologi yang tepatuk
menyelesaikan masalah ini.

Penerapan aturan kombinasi awalan dan akhiran belum
berjalan dengan baik, terbukti dengan adanya Kesala
dalam menghilangkan akhiran pada suatu kata tesutam
akhiran “-kan” dan “-an”.

Untuk menunjang prosestemming dapat dilakukan
dengan baik maka diperlukalatabasekata yang terdiri dari

7 tabel yang menjadi kamus kata-kata pengecualidnk

tiap prosesnya. 7 tabel yang digunakan adalah tabel
dsr_milik, tabel dsr_partikel, tabel dsr_prefiksiabel
dsr_prefiks1l_sufiksl, tabel dsr_prefiks2, tabel geefiks21,
tabel dsr_sufiks.

Secara umum prosegemmingdibagi menjadi 5 bagian
yaitu: menghilangkan awalan pertama (“meng-", “péng
“mem-", “pem-", “meny-", “peny-", “men-", “pen-" da lain-
lain), menghilangkan awalan kedua ( “ber-", “per-er-",
“se-", “pel-”, dan lain-lain), menghilangkan pamik(“-kah”,
“lah”, “-tah”, “-tah”), menghilangkan kata gantiilik (“-
ku”, “-mu”, “-nya”), menghilangkan akhiran (“-kan™-an”,

i”, “-isme”, “-isasi”, “-onal”). Proses stemming secara
umum yang dilakukan pada penelitian ini dapat dtlipada
Error! Reference source not found.

“

Start )

v

/' Cek tabel .

[ dsr_prefiks1 |
dantabel < i

| dsr_prefiks1_ |

\ sufiks1

Menghilangkan

|
awalan pertama

kata pengecualian tiap prosesnya. Misal pada pros
menghilangkan partikel. Proses ini menghilangkar,
partikel “-kah”, “-pun”, “-lah”, “-pun”. Pada proseini
ada beberapa kata yang tidak perlu diproses kdatsa
tersebut merupakan kata dasar yang mengandungegbarti
tersebut seperti kata “nikah”. Fonem atau partfkiehh”
pada kata “nikah” tidak perlu dihilangkan karena
merupakan bagian pembentuk suatu kata dasar dan ki

v

[ cektabel [
| dsr_prefiks2 |
>‘ dan tabel “ >
| dsr_prefiks21

Menghilangkan
awalan kedua

v Y

N

Menghilangkan
partikel

Cek tabel

dor partikel {  Ketadasar | finish

>

“nikah” dimasukkan ke dalamdatabase Diperlukan 2
tabel (tabel yang berisi kata dasar berpartikel thdoel

yang berisi kata dasar berpartikel yang mendapatk%
awalan), jika lebih dahulu menghilangkan partikel
dibandingkan menghilangkan awalan. Misal kata
“menikah” yang berasal dari kata “nikah”. Partikedah

pada kata “menikah” akan dihilangkan jika hanya
menggunakan 1 tabel (tabel kata dasar berpartike

sehingga akan menghasilkan “meni” untuk dilanjutkan

pada proses selanjutnya. Hal ini dapat diselesalkagan
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Menghilangkan
kata ganti milik

Cek tabel |

> dsr_milik ‘ L

v

Menghilangkan
akhiran

[ Cek tabel
’\ dsr_sufiks

) Gbr. 2Flowchartprosestemmingsecara umum
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PadaError! Reference source not found.dapat dilihat yang mengandung akhiran sebagai fonem terakhir petuak
tahap pertama adalah menghilangkan awalan perBata kata dasar. Contoh kata dasar yang mengandung fonem
tahap ini perbaikan algoritma dilakukan denganakhiran adalah “tangan”, “pantai”. Tangan mengadun
memperhitungkan 2 tahap morfologi untuk kata dasang  fonem akhiran “-an” sedangkan “pantai” mengandumem
diawali huruf *k”, “t”, “s” dan “p". akhiran “i” sehingga akhiran pada kata tersetiakidapat

Gbr. 3 menunjukkan 2 tingkat morfologi diterapkan ginjlangkan karena sebagai pembentuk kata dasar.
dengan baik pada tahap menghilangkan awalan pertada

2 tabel yang digunakan pada penelitian ini yaitbeta etn g

dsr_prefiksl dan tabel dsr_prefiksl_sufiksl. Tabel i

dsr_prefiksl digunakan untuk menyimpan kata dasengy l

memiliki fonem awalan pertama. Tabel ini bergunarag S

fonem awalan pertama pada kata tersebut tidakadigiian B R e

karena merupakan bagian dari kata dasar.Tabel kadhiah P

tabel dsr_prefiksl sufiksl. Tabel ini digunakan ulint Cokakmn kA’ | A e iran

menyimpan kata-kata yang harus diproses 2 tingkat -

morfologi untuk kata dasar yg berawalan huruf “ldnd‘p” > Kata dasar

Ada
> Adaftidak? » Hapus akhiran

serta 1 tingkat morfologi untuk kata dasar berawdlaruf
“n” Jumlah kata yang dapat diproses 1 tingkat nlogo
untuk kata dasar yang berawalan huruf “n”lebih lsédi

Tidak

dibandingkan dengan jumlah kata yang diproses derfja S s Ada |

tingkat morfologi untuk kata dasar yang berawalaruf“t” N BN R

dan “s”. Oleh karena itu, kata yang disimpan dalaimel

untuk kata dasar berawalan “n”. Contoh kata daseavsalan Gbr. 4Flowchartuntuk menghilangkan akhiran

huruf “n” yang diproses dengan 1 tingkat morfolagialah: Langkah ketiga untuk menghilangkan  akhiran

‘menikah”, “menaikkan”, “menyatakan”. Tahap seldnja  gjimplementasikan dengan melakukan pengecekan aakhir
adalah mengecek awalan pertama secara umum. A&R tamenggunakan aturan kombinasi awalan dan akhiraertsep
ini juga dilakukan menghilangkan awalan pertamagden? yang disebutkan pada Tabel 1.

tahap morfologi untuk kata dasar yang berawalawfht’

dan “s”. IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
. Eksperimen dilakukan dengan menggunakan 10 artikel
T berita dari Universitas Gadjah Mada. 10 Artikel bteiah
melewati proses menghilangkarstop word sebelum
Mengeookaktiten [ o abe “”';da,ﬁdak;‘\} AR [ dasar ‘ o e ) dilakukan prosesstemming Dalam suatu artikel atau

st | | " dokumen terdapat kata yang tidak memiliki informaaiam
; i - jumlah yang besar yang disebut juga dengtap word[8].

“ nola Dengan menghilangkastop wordsmaka komputasi dapat
orgecek dong s [ Adamdan;‘;%m‘“‘”""’g ; menjadi lebih sederhana dan kata yang diprosesiadaita
“ yang benar-benar memiliki nilai informasi. Sebanyaib

[ Tidak

kata yang berbeda baik kata yang berimbuhan makata

dasar dari 10 artikel berita Universitas Gadjah #&ad
7 Keseluruhan kata tersebut dicari kata dasarnya ateng

I / menggunakan stemmer ini dan dengan menggunakan

Gbr. 3Flowchartuntuk menghilangkan awalan pertama stemmendari [4] yang menggunakan algorltma dari [3]

Peningkatan juga dilakukan pada tahap menghilangkan, Dld%pﬁt hl‘f" yangl l?elrbeda-:?te.zda qla}smcjemmterdStemmEr
akhiran. Peningkatan yang dilakukan pada tah:;fang ihasilkan ‘melalui penelitian ini dapat dendzai

menghilangkan akhiran adalah menambahkan kemampu engaplikasi,lfan 2 f[ing.k?t mo”rfologi s?perti misat,j’a kaf[a_l
untuk menghilangkan akhiran “-isme”, “-isasi”, “dha “mengat?kan me{‘lad' kata_", kata. p(.amegang“ menjrid
Selain itu peningkatan juga dilakukan dengan mdagbkan ~Pegang’, kata “pengendal” menjadi kata “kendali.
akhiran sesuai dengan aturan kombinasi awalan kisiraa. ~ Sedangkaistemmerpada [4] tidak dapat melakukan 2 tingkat
Aturan kombinasi awalan dan akhiran yaitu dengadnorfologi dengan baik untuk kata-kata tersebut kata
menentukan akhiran yang melekat pada suatu katgaden ‘Mmengatakan” menjadi “ata’, kata “pemegang” menjadi
melihat awalan yang melekat pada kata tersebutgéren “gang” dan kata “pengendali” menjadi “endal’. Kes@n
menggunakan aturan ini maka kesalahan dalarfainnya yang terjadi padstemmempada [4] adalah kata yang
menghilangkan akhiran dapat diminimalkan terutaradap seharusnya tidak diproses 2 tingkat morfologi, abps
akhiran “—an” dan akhiran “-kan”. dengan 2 tingkat morfologi seperti kata “pemodeunasi
Gbr. 4 menunjukkan bahwa tahap menghilangkan akhiramenjadi kata “poderasi’. Tidak ada kata dasar “pasi&
menggunakan 1 tabel yaitu tabel dsr_sufiks. Tabelslifiks dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Di lsifsi
adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan katarda stemmerpada [4] benar dalam melakukatemmingpada

v

Cek awalan 1 altidak? >

Aplikasikan 2 tingkat
Ada| morfologi untuk huruf
ot rta
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kata “pemerintah” menjadi “perintah” yang menggummalk?  denganstemmerpada [4].Stemmeipada penelitian ini salah

tingkat morfologi. 25 kata sehingga memiliki akurasi mengacu pada (1).
Selanjutnya dengan memasukkan kata yang memiliki (555 — 25)
akhiran seperti “-kan”, “-an”, “-i”.Stemmelyang dihasilkan ~ gz X 100% = 95.3% 0

melalui penetilian ini dapat dengan baik menerapiaman
kombinasi awalan dan akhiran seperti misal katandkean”
menjadi kata “naik”, “tindakan” menjadi “tindak”.
Sedangkan padstemmetyang dihasilkan di [4] tidak dapat
menerapkan aturan awalan dan akhiran dengan bailatea (335 —97) % 100% = 82.5%
jika sistem seharusnya menghilangkan akhiran “karkan “- 555 - (2)
kan” seperti pada kata “kenaikan” yang diubah ndinja Persamaan (2) menunjukkan bahvetemmer pada [4]
“nai”, kata “tindakan” yang diubah menjadi “tindaSelain  memiliki tingkat akurasi yang lebih rendah jika aitalingkan
itu stemmer pada [4] tidak memiliki kamus kata yang denganstemmeryang dihasilkan pada penelitian ini yaitu
memadai untuk proses menghilangkan akhiran iniaab 82.5%
contoh:stemmerpada [4] salah menghilangkan fonem “-an”  Stemmewang dihasilkan pada penelitian ini dapat dengan
yang membentuk kata “tangan” sehingga kata ‘tanganbaik mengaplikasikan 2 tingkat morfologi. Sebangadkkata
menjadi “tang” jika diproses olestemmer. dari 555 kata yang digunakan pada penelitian inupekan
Percobaan selanjutnya yang dilakukan adalah dengatta yang secara morfologi merupakan kata yang
memasukkan kata berular§temmeyang dihasilkan melalui  memerlukan 2 tingkat morfologi untuk menghilangkan
penelitian ini belum bisa mencari kata dasar yaegilang awalan pertama yang melekat pada kata tersebut. 32ar
seperti: “negara-negara”, “pusat-pusat’, “seber@rabnya”.  kata, stemmeryang dihasilkan pada penelitian ini berhasil
Sedangkarstemmerpada [4] bisa dengan baik mendapatkanrmengubah 54 kata tersebut ke bentuk kata dasaenygad
kata dasar dari kata berulang apabila kata kedua s@ngan baik sehingga akurastemmerini dalam mengaplikasikan 2
kata yang pertama seperti: “negara-negara” memadara, tingkat morfologi mengacu pada (3).
“pusat-pusat” menjadi “pusat’. Namun jika kata pera
tidak sama dengan kata kedua matemmermpada [4] salah (54 —10)
dalam menentukan kata dasar seperti pada kateriseb ——— x 100% = 100%

benarnya” menjadi “sebenarnya”. Hal ini dikarenakan (3)

: ersamaan (3) menunjukkan balstemmepada penelitian
ztﬁ;ngeggﬂigg gggéap?r?;rﬁ arloses kata yang didepan tan(% dapat dengan baik mengaplikasikan 2 tingkatfatogi.

Stemmer yang dihasilkan melalui penelitian ini dan Sedangkan akurasi untulstemmer pada [4] dalam

stemmerpada [4] belum bisa mengidentifikasi suatu katamengaplikasikan 2 tingkat morfologi dapat dilihatip (4).

dilekati dengan 2 buah awalan pertama yang bemuattu 2

Persamaan (1) menunjukkan bahwa tingkat akwstesnmer
yang dihasilkan pada penelitian ini adalah 95.8édangkan
akurasi untulstemmepada [4] mengacu pada (2).

buah awalan kedua yang berurutan. Sebagai contta k (54 —22) % 10006 = 59.2%
"keberhasilan” menjadi kata “berhasil”, kata “beldnjutan” 54 N 4)
menjadi kata “kelanjut”. Persamaan (3) dan (4) menunjukkan batstemmeryang

Stemmepada [4] belum memilikilatabaseyang memadai  dihasilkan pada penelitian ini lebih baik dalam
sebagai kamus kata untuk setiap prosesnya. Sebag@ih  mengaplikasikan 2 tingkat morfologi dibandingkamgien
untuk proses menghilangkan awalan pertama sepatd k stemmepada [4].

“disertasi” menjadi “sertasi” dan terutama untukakkata Stemmeryang dihasilkan pada penelitian ini juga dapat
yang memerlukan 2 tingkat morfologi seperti “mentd@m”  dengan baik mengaplikasikan aturan kombinasi awekm
menjadi “cah”, “pengembangan” menjadi “embang”. Beg akhiran. Sebanyak 119 kata dari 555 kata merup&ia
juga untuk proses-proses lainnya seperti kata dasyang memiliki awalan dan akhiran “-kan” dan “-arDari
berpartikel yaitu: “jumlah” menjadi “jum” 119 kata,stemmeryang dihasilkan pada penelitian ini salah

Stemmelang dihasilkan oleh Purwarianti pada [5] belum4 kata sehingga akurasiemmerini dalam mengaplikasikan
bisa melakukanstemming untuk kata-kata ambigu yang aturan kombinasi awalan dan akhiran mengacu pgda (4
dihasilkan dari kombinasi imbuhan seperti “berugdie”-

“rupa” atau “ber’-“upa”), “beragam” (“be”-“ragam” tau (118 — 4)

“ber’-“agam”). Kata-kata ambigu tersebut telah dagiaari 118 % 100% = 56.6% (5)
kata dasarnya dengan benar dengan menggursi&ammer ) -
yang dihasilkan melalui penelitiaBtemmerang dihasilkan Persamaan (5) menunjukkan bafstemmerpada penelitian
melalui penelitian ini memilikidatabaseyang digunakan ini dapat dengan baik mengaplikasikan aturan koaghin

untuk membedakan kata-kata ambigu untuk kata dasey awalan dan akhiran. Sedangkan akurasi ustaknmerpada
berawalan “ber- “, “ter-* dan “per-* [4] dalam mengaplikasikan aturan kombinasi awalam d

Stemmebahasa Indonesia yang dihasilkan pada penelitia@khiran dapat dilihat pada (6).
ini memiliki tingkat akurasi yang lebih baik dibandgkan
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(118 — 32)

118 (6) [
Persamaan (5) dan (6) menunjukkan balsteammeryang 2]
dihasilkan pada penelitian ini lebih baik dalam
mengaplikasikan aturan kombinasi awalan dan akhiran
dibandingkan dengastemmepada [4].

*¥ 100% = 72.8%

(3]
V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan mengaplikasikan aturan 2 tingkat morfolcapat
meningkatkan kemampuatemmemuntuk mendapatkan kata [4]
dasar yang tepat untuk kata dasar yang berawalar ‘i,

“t", “s” dan “p” dengan akurasi 100%. Tingkat aksrani 5]
lebih tinggi jika dibandingkan dengatemmersebelumnya
yang memiliki tingkat akurasi 59.2% dalam mengagsikan

2 tingkat morfologi. Aturan kombinasi awalan darhiaén

juga dapat meningkatkan kemampuatemmer untuk
menentukan akhiran yang melekat pada suatu kattatea
untuk akhiran “-kan” dan akhiran “-an” dengan tiagk [7]
akurasi 96.6%. Tingkat akurasi ini lebih tinggi gik
dibandingkan dengastemmersebelumnya yang memiliki
tingkat akurasi 72.8% dalam mengaplikasikan aturams]
kombinasi awalan dan akhiran. Secara unstemmerpada
penelitian ini menghasilkan akurasi lebih baik dggmmer
sebelumnya yaitu 95.5% berbanding 82.5%.

Metode dengan melihat morfologi suatu kata menikdul
masalah yaitu dengan kata yang berhomonim, homofon,
homograf dan polisemi. Selain itu juga diperlukaptade
untuk mengidentifikasi kata dasar dengan benar pada
yang berulang.
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